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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis peran manajemen perpustakaan sekolah dalam 
meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar di Indonesia. Metode yang digunakan adalah studi literatur 
sistematis dengan mengacu pada protokol PRISMA 2020. Data dikumpulkan dari artikel ilmiah tahun 
2015–2025 yang diakses melalui Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish. Kriteria inklusi 
mencakup artikel empiris yang membahas manajemen perpustakaan dan indikator minat baca pada 
tingkat sekolah dasar. Dari 199 artikel yang ditemukan, sebanyak 23 artikel yang relevan dianalisis lebih 
lanjut menggunakan pendekatan tematik dan bibliometrik dengan bantuan VOSviewer. Hasil penelitian 
menunjukkan lima aspek kunci dalam manajemen perpustakaan sekolah. Pertama, pengelolaan koleksi 
yang relevan dan mutakhir. Kedua, kompetensi dan profesionalisme pustakawan atau sumber daya 
manusia perpustakaan. Ketiga, dukungan manajerial dan kebijakan sekolah. Keempat, integrasi 
perpustakaan dengan pembelajaran serta program Gerakan Literasi Sekolah. Kelima, inovasi layanan dan 
fasilitas perpustakaan yang ramah anak. Kelima aspek tersebut berperan signifikan dalam membangun 
budaya literasi dan meningkatkan minat baca siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 
menghadirkan pendekatan komprehensif dalam memetakan tren penelitian serta merumuskan model 
konseptual penguatan manajemen perpustakaan sekolah dasar. Simpulan penelitian ini adalah bahwa 
manajemen perpustakaan yang terstruktur, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa menjadi 
fondasi penting dalam penguatan budaya literasi. Hal tersebut berdampak pada peningkatan minat baca 
siswa di sekolah dasar. 

Kata Kunci:  
Manajemen Perpustakaan Sekolah, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Minat Baca, Literasi. 

 
Abstract 

This study aims to systematically examine the role of school library management in improving reading 
interest among elementary school students in Indonesia. The method used is a systematic literature review 
referring to the PRISMA 2020 protocol. Data were collected from scientific articles published between 2015 
and 2025, accessed through Google Scholar using the Publish or Perish application. The inclusion criteria 
covered empirical articles discussing library management and indicators of reading interest at the 
elementary school level. Out of 199 identified articles, 23 relevant studies were further analyzed using 
thematic and bibliometric approaches with the assistance of VOSviewer. The results reveal five key aspects 
of school library management. First, the management of relevant and up-to-date collections. Second, the 
competence and professionalism of librarians or library human resources. Third, managerial support and 
school policies. Fourth, the integration of libraries with learning activities and the School Literacy 
Movement program. Fifth, innovation in child-friendly library services and facilities. These five aspects play 
a significant role in fostering a literacy culture and enhancing students’ reading interest. This study 
contributes by providing a comprehensive approach to mapping research trends and formulating a 
conceptual model for strengthening elementary school library management. In conclusion, structured, 
innovative, and student-oriented library management serves as a crucial foundation for strengthening 
literacy culture and has a positive impact on improving students’ reading interest in elementary schools. 
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A. PENDAHULUAN 

Peningkatan literasi di kalangan pelajar 
kini menjadi salah satu agenda strategis 
dalam kebijakan pendidikan nasional. 
Literasi tidak lagi dipahami sekadar 
kemampuan membaca dan menulis, 
melainkan mencakup keterampilan 
berpikir kritis, memahami konteks, serta 
mengolah informasi untuk menghadapi 
tantangan kehidupan sehari-hari (Putra et, 
et al, 2025; Sari, et al, 2023). Di era digital 
dengan arus informasi yang begitu cepat, 
kemampuan literasi menjadi prasyarat 
utama bagi siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam masyarakat pengetahuan 
(Wulandari, 2024). 

Namun realitas di lapangan 
menunjukkan tantangan yang signifikan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Al-Faruqi (2025); Solihin, et al, (2024) data 
Program for International Student 
Assessment (PISA) yang merupakan survei 
yang di adakan oleh Organisation for 
Economic Co-operation and Development 
(OECD) hanya sekitar 25% siswa Indonesia 
yang mencapai tingkat minimum 
kompetensi literasi membaca, jauh 
tertinggal dari rata-rata OECD yang 
mencapai sekitar 74%. Skor rata-rata 
Indonesia dalam membaca pun menurun 
menjadi 359 poin pada PISA 2022, turun 
dari sekitar 371 poin pada PISA 2018 (OECD, 
2023; Putra et al, 2025)). Penurunan ini 
menunjukkan adanya kemunduran dalam 
capaian literasi siswa dalam kurun waktu 
empat tahun terakhir. Temuan tersebut 
menegaskan bahwa kemampuan siswa 
dalam menginterpretasi teks, melakukan 
penalaran matematis, dan memecahkan 
masalah nyata masih jauh dari harapan, 
sehingga dibutuhkan upaya sistematis 
untuk memperkuat ekosistem 
pembelajaran dan budaya literasi di 
sekolah. 

Dalam konteks inilah perpustakaan 

sekolah memiliki posisi strategis dalam 
menjawab persoalan ini. Perpustakaan 
bukan sekadar tempat penyimpanan dan 
peminjaman buku, melainkan jantung dari 
kegiatan literasi dan pembelajaran 
sepanjang hayat. Perpustakaan tidak lagi 
hanya dipahami sebagai tempat 
penyimpanan buku, melainkan pusat 
sumber belajar yang mampu memperkaya 
pengalaman siswa melalui layanan, fasilitas, 
program literasi, dan akses informasi yang 
relevan. Dengan demikian, peran 
perpustakaan dalam mendorong minat baca 
tidak dapat diabaikan dalam konteks 
pengembangan literasi di sekolah dasar. 
Perpustakaan yang dikelola dengan baik 
mampu menjadi penggerak budaya literasi 
sekolah, melalui penyediaan sumber bacaan 
yang relevan, program literasi yang 
menarik, serta layanan yang adaptif 
terhadap kebutuhan siswa di era digital.  

Transformasi menuju manajemen 
perpustakaan berbasis digital menjadi 
urgensi yang tak terhindarkan. Wasilah, 
Widiyanah, dan Trihantoyo (2025) 
menegaskan bahwa “Manajemen 
perpustakaan sekolah berbasis digital 
menawarkan potensi besar untuk 
meningkatkan minat baca siswa dengan 
memberikan akses yang lebih mudah, 
fleksibel, dan menarik melalui teknologi,” 
menunjukkan bahwa pengelolaan berbasis 
teknologi dapat memperluas akses siswa 
terhadap bahan bacaan tanpa batas ruang 
dan waktu. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi layanan, tetapi juga 
menciptakan ekosistem literasi yang lebih 
hidup. Melalui penerapan sistem digital, 
perpustakaan dapat memfasilitasi proses 
belajar-mandiri, menyediakan bahan 
bacaan interaktif, dan menumbuhkan 
motivasi membaca melalui elemen 
gamifikasi.  

Manajemen perpustakaan yang kuat 
tidak dapat dilepaskan dari aspek 
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kepemimpinan dan kebijakan yang visioner. 
Sebagaimana diuraikan oleh Rusmini, 
Yusria, dan Akhyar (2025), “Sistem 
manajemen perpustakaan dalam 
mendukung implementasi gerakan literasi 
sekolah dasar seharusnya mencakup 
penyusunan kebijakan, pembentukan 
struktur organisasi, serta layanan yang 
responsif terhadap kebutuhan pengguna. 
Dengan pendekatan sistemik, manajemen 
perpustakaan tidak hanya berfungsi 
administratif, tetapi juga strategis dalam 
menghubungkan visi pendidikan nasional 
dengan praktik literasi di sekolah. Lebih 
jauh, peneliti tersebut menyoroti 
pentingnya proses monitoring dan evaluasi 
yang dilakukan secara rutin untuk 
memastikan keberlanjutan program literasi. 
Praktik manajerial ini memperkuat 
integrasi antara perpustakaan dan Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS), yang pada akhirnya 
membentuk budaya membaca yang 
konsisten dan melekat dalam lingkungan 
belajar siswa. 

Meski banyak studi telah menyoroti 
peran penting manajemen perpustakaan 
dalam menggerakkan literasi, kajian ilmiah 
yang menyajikan sintesis sistematis atas 
penelitian terkini masih sangat terbatas. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa keberhasilan literasi sekolah tidak 
hanya ditentukan oleh ketersediaan buku, 
tetapi juga oleh manajemen perpustakaan 
yang efektif (Maitoh et al, 2025; Suryani, 
2022; Taufik, 2024). Berbagai laporanpun 
menunjukkan bahwa banyak perpustakaan 
sekolah di Indonesia dijalankan tanpa 
perencanaan yang matang, keterbatasan 
koleksi, minimnya kompetensi pustakawan, 
dan fasilitas yang kurang ramah anak. 
Kondisi tersebut menghambat optimalisasi 
fungsi perpustakaan sebagai penggerak 
literasi. Di sisi lain, sejumlah sekolah yang 
telah menerapkan manajemen 
perpustakaan yang lebih terstruktur dan 
inovatif terbukti mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan 
membaca. Hal ini memperlihatkan bahwa 
kualitas manajemen perpustakaan 
berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan minat baca siswa, meskipun 

mekanisme hubungan tersebut belum 
sepenuhnya dipahami secara komprehensif 
dalam literatur.  

Perpustakaan sekolah tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan 
buku, melainkan sebagai pusat 
pembelajaran dan pengembangan literasi. 
Berbagai penelitian terdahulu telah 
menyoroti aspek-aspek tertentu dari 
pengelolaan perpustakaan, seperti 
pengembangan koleksi, program literasi, 
inovasi layanan, hingga digitalisasi. Fatimah 
(2024) dalam studinya menemukan 
manajemen perpustakaan yang terstruktur, 
mulai dari pengembangan koleksi hingga 
evaluasi layanan, berdampak positif pada 
peningkatan kunjungan dan keterlibatan 
siswa dalam kegiatan membaca di sekolah 
dasar. Sulistyo (2023) mengungkapkan ada 
hubungan positif yang signifikan antara 
kualitas pengelolaan perpustakaan sekolah 
dengan minat baca siswa, tercermin dari 
nilai korelasi sebesar 0,481 dan hasil uji t 
yang signifikan. Selain itu, Marini (2022) 
menyebutkan pemanfaatan perpustakaan 
digital dengan menyediakan konten 
elektronik dan memudahkan akses 
pembelajaran literasi digital dapat 
meningkatkan minat baca dan kemampuan 
literasi siswa secara signifikan.  Penelitian 
terdahulu yang telah dijelaskan tersebut 
menegaskan bahwa ada hubungan postif 
dari aspek manajemen perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca. Namun, studi-
studi tersebut cenderung berdiri sendiri dan 
tidak memberikan gambaran utuh 
mengenai bagaimana keseluruhan proses 
manajemen perpustakaan dapat 
memengaruhi minat baca. Selain itu, fokus 
penelitian sebagian besar masih pada 
implementasi program literasi, bukan pada 
aspek manajemen sistemik yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi perpustakaan 
sekolah dasar. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya tinjauan literatur yang lebih 
terarah untuk memahami pola hubungan 
antarvariabel tersebut.  

Penelitian ini hadir untuk 
menjembatani kesenjangan tersebut 
melalui pendekatan Systematic Literature 
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Review (SLR) yang berfokus pada periode 
2015-2025, sehingga memberikan pemetaan 
ilmiah atas efektivitas strategi manajemen 
perpustakaan sekolah terhadap 
peningkatan minat baca siswa. Pendekatan 
sistematis memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi pola temuan, menilai 
kualitas metodologi penelitian sebelumnya, 
serta mengkaji kontribusi manajemen 
perpustakaan terhadap capaian literasi 
siswa dalam berbagai konteks. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan dapat 
mengungkap praktik manajemen 
perpustakaan terhadap peningkatan minat 
baca siswa secara komprehensif. Tujuan 
penelitian ini mensintesis temuan empiris 
mengenai komponen manajemen 
perpustakaan yang berkontribusi pada 
peningkatan minat baca siswa sekolah 
dasar, menganalisis mekanisme tidak 
langsung melalui layanan, fasilitas, program 
literasi, dan kompetensi pustakawan yang 
menghubungkan manajemen perpustakaan 
dengan minat baca, memetakan pola 
hubungan berdasarkan analisis 
bibliometrik, dan merumuskan model 
konseptual yang menjelaskan peran 
strategis manajemen perpustakaan dalam 
mendukung budaya literasi di sekolah 
dasar. 

Untuk mencapai tujuan itu, kajian ini 
dirumuskan ke dalam tiga pertanyaan 
penelitian: 
RQ1 Bagaimana peran manajemen 
perpustakaan sekolah dalam meningkatkan 
minat baca siswa sekolah dasar? 
RQ2 Faktor-faktor apa saja dalam 
manajemen perpustakaan yang berperan 
sebagai mekanisme penghubung 
(mediator) dalam peningkatan minat baca 
siswa sekolah dasar? 
RQ3 Bagaimana pola tren, peta 
keterhubungan penelitian terkait 
manajemen perpustakaan dan minat baca 
siswa berdasarkan analisis bibliometrik? 

Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, kajian sistematis ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis dalam memahami dinamika 
hubungan antara manajemen perpustakaan 
sekolah dan peningkatan minat baca siswa, 

serta kontribusi praktis dalam membantu 
kepala sekolah, pustakawan, dan pemangku 
kepentingan pendidikan untuk 
merumuskan strategi literasi serta 
kebijakan pengelolaan perpustakaan 
berbasis evidensi yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
B. METODE 

Kajian sistematis ini disusun 
berdasarkan PRISMA 2020 (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses) sebagai pedoman utama 
dalam melaksanakan Systematic Literature 
Review. PRISMA dipilih karena 
menyediakan kerangka kerja yang 
menekankan transparansi proses, 
keterulangan (reproducibility), akurasi 
pelaporan, dan pengendalian terhadap bias 
dalam penelusuran literatur. Pendekatan ini 
memastikan bahwa seluruh tahapan 
identifikasi, seleksi, ekstraksi data, dan 
sintesis dilakukan secara ketat, sistematis, 
serta dapat diaudit oleh peneliti lain. 

Dalam penelitian ini, seluruh prosedur 
SLR mulai dari penelusuran awal hingga 
sintesis akhir diikuti sesuai standar PRISMA 
2020, yang mencakup empat tahap utama: 

1. Identifikasi (Identification) 
2. Penyaringan (Screening) 
3. Penilaian kelayakan (Eligibility) 
4. Inklusi (Included) 
Penggunaan protokol PRISMA 

diperkuat dengan penerapan perangkat 
lunak seperti Publish or Perish (PoP) untuk 
penelusuran literatur, Mendeley untuk 
manajemen referensi, dan VOSviewer 
untuk analisis bibliometrik. Penggunaan 
kombinasi perangkat lunak ini memperjelas 
jejak audit (audit trail) proses SLR dan 
memudahkan visualisasi keterhubungan 
tema penelitian. Menurut Iskandar & 
Wijayanti (2022), integrasi perangkat 
manajemen referensi dan bibliometrik 
merupakan komponen penting agar 
tinjauan sistematis dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik.  

SLR ini dirancang untuk menjawab tiga 
pertanyaan penelitian (RQ1–RQ3) 
mengenai peran manajemen perpustakaan 
sekolah dalam meningkatkan minat baca 
siswa sekolah dasar, dengan fokus khusus 
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pada temuan empiris tahun 2015–2025. 
Protokol PRISMA memungkinkan evaluasi 
literatur yang lebih objektif dan ketat, 
sehingga sintesis akhir tidak dipengaruhi 
bias subjektif peneliti. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 

Pada tahap identifikasi, pencarian 
literatur melalui Google Scholar 
menggunakan aplikasi Publish or Perish 
menghasilkan 199 artikel. Setelah proses 
penghapusan duplikasi sebanyak 9 artikel 
dan penyaringan berdasarkan judul serta 
abstrak sesuai kriteria inklusi–eksklusi, 
tersisa 190 artikel yang dinilai relevan untuk 
ditinjau pada tahap awal. Pembacaan full-
text kemudian dilakukan dan menghasilkan 
87 artikel yang memenuhi kriteria untuk 
masuk ke proses penilaian kelayakan. 

Pada tahap penapisan akhir, 
berdasarkan kesesuaian fokus penelitian 
dengan manajemen perpustakaan sekolah 
serta keterkaitannya dengan indikator 
minat baca siswa sekolah dasar, sebanyak 23 
artikel dinyatakan layak dan diikutsertakan 
dalam sintesis akhir. Artikel-artikel ini 
memenuhi keseluruhan kriteria evaluasi, 
mulai dari kesesuaian topik, kejelasan 
metodologi, relevansi konteks sekolah 
dasar, hingga ketersediaan full-text. 

Dua puluh tiga studi yang terinklusi 
dalam tinjauan ini sebagian besar terbit 
antara tahun 2018–2025, dengan 
kecenderungan meningkatnya publikasi 

pada periode 2021–2024. Seluruh artikel 
berasal dari konteks pendidikan dasar di 
Indonesia, terutama pada sekolah dasar 
negeri maupun swasta yang telah memiliki 
perpustakaan sekolah dengan berbagai 
tingkat fasilitas. Beberapa studi berasal dari 
jurnal nasional terakreditasi dan berfokus 
pada pengelolaan perpustakaan sebagai 
bagian dari penguatan literasi di sekolah 
dasar. 

Jenis pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam 23 artikel pada RIS 
umumnya merupakan penelitian deskriptif, 
baik dengan metode kualitatif (wawancara, 
observasi, studi kasus) maupun kuantitatif 
sederhana (survei, kuesioner, analisis skor 
minat baca). Sebagian artikel tidak 
menyebutkan desain secara eksplisit, 
namun pola pelaporan menunjukkan 
bahwa penelitian lebih bersifat evaluatif 
dan eksploratif, memotret kondisi 
pengelolaan perpustakaan serta 
implikasinya terhadap minat baca siswa. 
Tidak terdapat studi dengan desain 
eksperimen, quasi-eksperimen, atau mixed-
methods kompleks. 

Kajian sistematis terhadap 23 artikel 
mengenai pengelolaan perpustakaan 
sekolah dasar menunjukkan lima tema 
utama yang konsisten. Tema-tema ini 
menggambarkan cara manajemen 
perpustakaan berkontribusi pada 
peningkatan minat baca siswa. Disajikan 
dalam bentuk tabel berikut. 

Tabel 1. Kajian Sistematis Artikel 

No Tema Utama 
Deskripsi Ringkas 
Temuan Literatur 

Peran dalam Peningkatan 
Minat Baca Siswa SD 

1 Pengelolaan 
Koleksi yang 
Relevan dan 

Mutakhir 

Literatur menegaskan 
bahwa koleksi sering tidak 
diperbarui; sekolah dengan 
pembaruan rutin dan kurasi 

koleksi lebih mampu 
menarik minat siswa. 

Koleksi anak, buku cerita, 
dan bacaan tingkat awal 

paling berpengaruh. 

Koleksi yang sesuai usia dan 
menarik membuat siswa 

lebih sering berkunjung dan 
meminjam buku 

menggambarkan kondisi 
minat baca meningkat. 

2 Kompetisi dan 
Profesionalisme 

Pustakawan/ 
SDM 

Banyak studi menyatakan 
pustakawan belum memiliki 
pelatihan memadai. Sekolah 
dengan pustakawan terlatih 

SDM kompeten mampu 
mengarahkan siswa, 

menstimulasi rasa ingin 
tahu, dan menciptakan 
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Perpustakaan mampu menyediakan 
layanan literasi kreatif 

seperti story telling, reading 
guidance, dan literasi 

digital. 

pengalaman membaca yang 
menyenangkan. 

3 Dukungan 
Manajerial dan 

Kebijakan 
Sekolah 

Kepala sekolah menentukan 
anggaran, penyediaan 

sarana, jadwal kunjungan, 
kebijakan literasi, hingga 
monitoring layanan. Studi 
menunjukkan keberhasilan 

perpustakaan sangat 
dipengaruhi oleh 

kepemimpinan dan 
kebijakan sekolah. 

Dukungan struktural 
menjamin keberlanjutan 

program perpustakaan dan 
aktivitas literasi yang 

terjadwal → meningkatkan 
paparan membaca. 

4 Integritas 
Perpustakaan 

dengan 
Pembelajaran 
dan Program 

Gerakan 
Literasi Sekolah 

Perpustakaan yang 
terhubung dengan kegiatan 
kelas, tugas berbasis buku, 

pojok baca, reading 
challenge, dan jam literasi 

terbukti meningkatkan 
frekuensi membaca siswa. 

Pembiasaan membaca 
harian membuat siswa lebih 

dekat dengan buku dan 
memperkuat budaya literasi. 

5 Inovasi 
Layanan dan 

Fasilitas 
Perpustakaan 
yang Ramah 

Anak 

Studi melaporkan bahwa 
tata ruang menarik, pojok 

baca tematik, perpustakaan 
digital, maupun program 

kreatif seperti “hari 
membaca membuat 
perpustakaan lebih 

diminati. 

Lingkungan yang nyaman 
dan layanan menarik 

meningkatkan motivasi 
intrinsik siswa untuk 

membaca. 

Berdasarkan hasil sintesis temuan 
literatur yang dikategorikan dalam bentuk 
tabel tematik pada penelitian ini, terdapat 
lima aspek utama manajemen perpustakaan 
sekolah yang terbukti berperan penting 
dalam peningkatan minat baca siswa 
sekolah dasar. Pertama, pengelolaan koleksi 
yang relevan dan mutakhir menjadi faktor 
fundamental. Literatur menegaskan bahwa 
sekolah yang secara rutin memperbarui 
koleksi serta menyesuaikan bahan bacaan 
dengan minat dan kebutuhan 
perkembangan siswa mampu menciptakan 
lingkungan membaca yang lebih hidup dan 
diminati. Studi Febriana & Fathoni (2022) 
menyoroti pentingnya penyediaan bahan 
pustaka yang variatif serta bergambar untuk 
meningkatkan minat baca dan membentuk 
kebiasaan literasi positif sejak dini  

Kedua, kompetensi dan 

profesionalisme pustakawan atau SDM 
perpustakaan menjadi penggerak utama 
pelayanan literasi yang efektif. Penelitian 
Kholifah, Saputra, dan Zulkipli (2025) 
menemukan bahwa pustakawan atau guru 
yang mendapatkan pelatihan 
berkelanjutan, serta terlibat aktif dalam 
program literasi mampu menciptakan 
suasana membaca yang menyenangkan, 
menstimulasi rasa ingin tahu, dan 
menghadirkan inovasi melalui program 
seperti storytelling atau reading guidance. 

Ketiga, dukungan manajerial kepala 
sekolah dan kebijakan institusi sangat 
berpengaruh terhadap keberlanjutan 
program literasi. Kepala sekolah yang secara 
aktif memberikan dukungan struktural 
seperti penyediaan anggaran, monitoring, 
serta integrasi kebijakan literasi ke dalam 
program sekolah akan memastikan 
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program perpustakaan berjalan efektif. Hal 
ini diamini dalam penelitian Saputra, 
Musaddat, dan Zain Marijo (2022), yang 
menyimpulkan bahwa pengawasan kepala 
sekolah dan pembagian tugas pengelola 
yang jelas mampu meningkatkan 
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa serta 
mutu layanan.  

Keempat, integrasi aktivitas 
perpustakaan dengan pembelajaran dan 
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
turut memperkuat pembiasaan siswa untuk 
membaca dalam skenario pembelajaran 
sehari-hari. Prasetya dan Maisaroh (2025) 
menjelaskan bahwa perpustakaan yang 
terhubung dengan kegiatan kelas dan 
memiliki program literasi rutin, seperti 
pojok baca dan reading challenge, terbukti 
meningkatkan frekuensi membaca siswa 
serta mendorong budaya literasi di sekolah. 

Kelima, inovasi layanan serta 
penciptaan fasilitas perpustakaan yang 
ramah anak menjadi daya tarik utama bagi 
siswa untuk mengunjungi perpustakaan 
secara sukarela. Studi Fiqriansyah (2021) 
menyoroti bahwa fasilitas modern, tata 
ruang tematik, serta layanan digital yang 
dikembangkan sesuai perkembangan 
zaman sangat efektif dalam meningkatkan 
motivasi intrinsik siswa untuk membaca. 

Seluruh temuan tersebut menegaskan 
bahwa efektivitas pengelolaan koleksi, 
kualitas SDM, dukungan manajerial, 
integrasi dengan program literasi sekolah, 
serta inovasi layanan dan fasilitas saling 
berkelindan dalam menciptakan kultur 
membaca yang kuat di lingkungan sekolah 
dasar. Dengan demikian, pemenuhan 
kelima aspek inti ini hendaknya dijadikan 
prioritas dalam strategi pengembangan 
perpustakaan sekolah untuk mendorong 
peningkatan minat baca siswa secara 
berkelanjutan. 

Selanjutnya, analisis bibliometrik 
menggunakan VOSviewer menunjukkan 
bahwa publikasi terkait manajemen 
perpustakaan sekolah dan minat baca mulai 
mengalami peningkatan sejak tahun 2020 
dan semakin intens pada periode 2022–
2024. Peta co-occurrence kata kunci 
mengelompokkan topik penelitian ke 

dalam beberapa klaster utama yang saling 
berhubungan. 

Klaster pertama berpusat pada “school 
library,” yang terhubung erat dengan 
“learning resources,” “students,” serta 
“management.” Hubungan ini 
memperlihatkan peran perpustakaan 
sekolah sebagai pusat sumber belajar yang 
mendukung capaian pendidikan dan 
pengembangan literasi siswa. Penelitian 
dalam klaster ini umumnya menyoroti 
bagaimana kualitas dan ketersediaan bahan 
pustaka, inovasi pengelolaan ruang baca, 
serta layanan yang ramah anak dapat 
meningkatkan motivasi dan minat baca 
siswa. Studi seperti karya Febriana dan 
Fathoni (2022) menunjukkan bahwa 
pengadaan koleksi pustaka yang relevan 
dan pengelolaan ruang perpustakaan yang 
nyaman sangat signifikan terhadap 
optimalisasi minat baca siswa sekolah dasar. 

Klaster kedua mengangkat tema 
“management,” “reading interest,” 
“strategy,” dan “optimization.” Klaster ini 
menekankan pendekatan manajerial yang 
komprehensif, yang meliputi perencanaan 
strategis berbasis kebutuhan siswa, 
pelibatan stakeholder sekolah, 
pengembangan SDM pustakawan, dan 
penerapan digitalisasi sebagai langkah 
optimalisasi layanan. Penelitian pada 
klaster ini, seperti yang dilakukan oleh 
Saputra, Musaddat, dan Zain Marijo (2022), 
menemukan penerapan sistem pelaksanaan 
dan pengawasan yang efektif oleh kepala 
sekolah dapat meningkatkan keteraturan 
layanan serta memaksimalkan pemanfaatan 
perpustakaan oleh siswa. Aspek strategi dan 
optimasi, termasuk desain tata ruang, jam 
layanan yang fleksibel, serta penggunaan 
teknologi informasi dalam pengelolaan data 
peminjaman dan akses katalog digital, juga 
menjadi fokus dalam klaster ini. 

Klaster ketiga, yaitu “digital library,” 
“gamification,” dan “learning resources,” 
merepresentasikan tren terbaru dalam 
manajemen dan inovasi perpustakaan 
sekolah. Penelitian yang berada di klaster 
ini, seperti studi oleh Wasilah, Widiyanah, 
dan Trihantoyo (2025), mengemukakan 
pentingnya integrasi teknologi dalam 
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pengelolaan perpustakaan untuk 
mendukung pembelajaran mandiri, 
menciptakan ekosistem literasi digital, dan 
memfasilitasi proses gamifikasi yang efektif 
dalam meningkatkan motivasi serta 
frekuensi kunjungan siswa ke 
perpustakaan. Implementasi perpustakaan 
digital menjadi penanda transformasi 
sekolah dalam menjawab tantangan era 
informasi, sehingga akses dan minat baca 
siswa meningkat secara signifikan. 

Klaster keempat “students” dan “school 
libraries” yang berada di pusat jejaring 
menggambarkan pentingnya keterlibatan 
aktif siswa dalam seluruh proses 
pengelolaan perpustakaan. Keaktifan siswa 
sebagai pengguna utama akan berdampak 
pada penyesuaian strategi pengelolaan, baik 
dalam pengembangan materi bacaan, 
desain program literasi, maupun 
monitoring dan evaluasi layanan. Penelitian 
Kholifah, et al, (2025); Prasetia, et al, (2022) 
menegaskan bahwa pelatihan pustakawan, 
pelibatan guru sebagai fasilitator literasi, 
serta kolaborasi dengan orang tua dan 
komunitas literasi lokal adalah faktor utama 
dalam menciptakan budaya baca yang kuat 
dan berkelanjutan di sekolah dasar. 

Visualisasi jaringan kata kunci 
menggunakan VOSviewer pada Gambar 1 
menunjukkan bahwa penelitian mengenai 
manajemen perpustakaan sekolah, minat 
baca, dan literasi siswa sekolah dasar masih 
terfragmentasi ke dalam beberapa klaster. 
Empat klaster utama yang menonjol 
meliputi: “manajemen–library–reading 
interest,” “learning resources–
optimization–strategy,” “library 
management–school library,” dan “school 
libraries–students.” Hubungan antar klaster 
terlihat kuat pada tema manajemen dan 
minat baca, namun masih terdapat celah 
pada integrasi strategi pengelolaan, inovasi 
manajemen berbasis digital, optimalisasi 
layanan, serta keterkaitannya dengan 
pembentukan budaya literasi secara 
sistemik. 

SLR ini mengisi celah tersebut melalui 
sintesis sistematis terhadap penelitian 
dalam satu dekade terakhir serta pemetaan 
hubungan antar klaster tematik secara 

bibliometrik. Pendekatan ini memberikan 
gambaran komprehensif mulai dari 
pengelolaan koleksi yang relevan dan 
mutakhir, penguatan sumber daya manusia 
perpustakaan, optimalisasi manajemen 
berbasis digital, hingga integrasi strategi 
literasi sekolah yang sebelumnya belum 
banyak dikaji secara terpadu. 

Secara umum, hasil analisis 
menunjukkan bahwa manajemen 
perpustakaan sekolah di Indonesia bergerak 
menuju paradigma yang lebih modern, 
kolaboratif, dan berorientasi pada 
kebutuhan siswa. Tren digitalisasi dan 
optimalisasi layanan menjadi indikator 
penting pengelolaan yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dan dinamika 
pembelajaran. Konsistensi antara tren 
penelitian global dan praktik di lapangan 
memperlihatkan bahwa integrasi teknologi, 
strategi manajemen yang efektif, serta 
pembaruan layanan berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan minat baca 
siswa sekolah dasar. Keberlanjutan minat 
baca sangat ditentukan oleh kemampuan 
perpustakaan untuk bertransformasi 
melalui pendekatan manajemen yang 
holistik dan adaptif. Berikut ini hasil 
visualisasi dari vos viewer, gambar: 

Gambar 1 Visualisasi VOSViewer 
 
 
 
 
 
 

 

RQ1 Peran Manajemen Perpustakaan 
dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 

Sintesis studi menunjukkan bahwa 
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manajemen perpustakaan sekolah 
berkontribusi langsung terhadap 
peningkatan minat baca siswa melalui 
empat komponen utama: 
1. Pengelolaan koleksi dan sarana 

perpustakaan 
Kelengkapan koleksi, kualitas buku 
anak, variasi bacaan, serta pembaruan 
koleksi secara berkala meningkatkan 
paparan siswa terhadap bahan bacaan. 
Koleksi yang relevan dengan usia dan 
minat siswa terbukti mendorong 
frekuensi kunjungan, motivasi 
membaca, dan kebiasaan membaca 
yang lebih konsisten.  

2. Layanan perpustakaan dan program 
literasi siswa 
Layanan peminjaman, kegiatan 
membaca terpandu, reading corner, 
serta program literasi seperti 
storytelling dan pembiasaan membaca 
harian meningkatkan keterlibatan 
siswa. Program-program ini 
mendorong motivasi intrinsik dan 
memperluas preferensi bacaan.  

3. Peran dan kompetensi pustakawan 
Pustakawan berperan sebagai 
fasilitator literasi melalui layanan, 
bimbingan membaca, promosi literasi, 
dan kolaborasi dengan guru. 
Kompetensi ini berpengaruh pada 
pengalaman membaca dan 
kenyamanan siswa dalam 
memanfaatkan perpustakaan.  

4. Kebijakan dan manajemen sekolah 
Dukungan kepala sekolah, alokasi 
anggaran, serta integrasi dengan 
program seperti Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) menentukan 
keberlanjutan program literasi. 
Sekolah dengan dukungan manajerial 
yang kuat cenderung lebih konsisten 
dalam menjalankan program 
perpustakaan.  
Keempat aspek tersebut menunjukkan 

bahwa manajemen perpustakaan bekerja 
secara sistemik melalui fasilitas, layanan, 
SDM, dan tata kelola sekolah. 

 
RQ2 Faktor-Faktor Manajemen 
Perpustakaan sebagai Mediator 

Berbagai studi menunjukkan bahwa 
minat baca tidak hanya dipengaruhi oleh 
ketersediaan koleksi, tetapi juga oleh faktor 
manajerial sebagai mediator, yaitu: 
1. Layanan ramah anak 

Ruang baca nyaman, akses mudah, dan 
fasilitas yang sesuai kebutuhan siswa 
memediasi hubungan antara koleksi 
dan motivasi membaca.  

2. Program literasi sekolah 
Program seperti reading challenge, 
pembiasaan membaca, dan bimbingan 
pustakawan mendorong keterlibatan 
siswa dalam aktivitas literasi.  

3. Kompetensi pustakawan 
Kemampuan komunikasi, bimbingan 
membaca, serta fasilitasi kegiatan 
literasi menjadi penghubung antara 
kualitas manajemen dan minat baca 
siswa.  

4. Pemanfaatan teknologi 
Digitalisasi perpustakaan, katalog 
online, dan e-book memperkuat akses 
informasi dan mendukung 
peningkatan minat baca.  

Faktor-faktor ini berperan sebagai 
jalur tidak langsung dalam 
memengaruhi perilaku membaca 
siswa. 

RQ3 Tren Penelitian, Keterhubungan 
Konsep, dan Peta Bibliometrik 

Analisis bibliometrik menggunakan 
VOSviewer menunjukkan peningkatan 
penelitian yang signifikan dalam lima tahun 
terakhir (2020–2024). Kata kunci seperti 
library, reading interest, students, learning 
resources, management, dan competence 
menjadi pusat keterkaitan antar tema. 

Pemetaan menunjukkan empat klaster 
utama: 
(1) pengelolaan koleksi dan fasilitas, 
(2) layanan perpustakaan dan program 
literasi, 
(3) kompetensi pustakawan, dan 
(4) kebijakan serta manajemen sekolah. 

Setiap klaster saling terhubung dan 
membentuk ekosistem yang memengaruhi 
minat baca siswa. Hasil analisis menegaskan 
bahwa minat baca berkembang melalui 
interaksi antara kualitas koleksi, layanan, 
kompetensi pustakawan, dan dukungan 
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kebijakan sekolah. 
Secara keseluruhan, tren penelitian 

mengarah pada pengelolaan perpustakaan 
yang lebih modern, adaptif, dan terintegrasi 
dengan strategi pembelajaran. Pendekatan 
manajemen yang komprehensif menjadi 
faktor kunci dalam meningkatkan minat 
baca siswa secara berkelanjutan. 

 
2. Pembahasan 

Hasil SLR terhadap 23 artikel 
menunjukkan bahwa peningkatan minat 
baca siswa melalui manajemen 
perpustakaan sekolah berfokus pada empat 
bidang utama, yaitu pengelolaan koleksi 
dan sarana, layanan perpustakaan dan 
program literasi, kompetensi pustakawan, 
serta dukungan kebijakan sekolah. Keempat 
komponen tersebut membentuk suatu 
ekosistem pengelolaan perpustakaan yang 
saling mendukung dan secara bersama-
sama memengaruhi perilaku literasi siswa. 

Temuan pertama menunjukkan bahwa 
pengelolaan koleksi dan sarana merupakan 
fondasi penting dalam pembentukan minat 
baca. Studi Desiana et al. (2024) dan 
Murtianingsih et al. (2022) menegaskan 
bahwa ketersediaan koleksi yang relevan, 
variasi buku anak, serta ruang baca yang 
nyaman dan menarik meningkatkan 
frekuensi kunjungan siswa dan memicu 
ketertarikan membaca. Pengelolaan koleksi 
yang dilakukan secara sistematis juga 
terbukti mendukung penggunaan 
perpustakaan sebagai sumber belajar, 
sebagaimana diungkapkan oleh Saputra et 
al. (2022). 

Fokus kedua menyangkut layanan 
perpustakaan dan program literasi, yang 
menjadi tema dominan dalam sebagian 
besar penelitian. Sani dan Al Qadri (2024) 
serta Nurwatiatun (2022) menunjukkan 
bahwa layanan peminjaman buku, reading 
corner, kegiatan membaca terpandu, dan 
pembiasaan membaca harian berkontribusi 
signifikan terhadap meningkatnya motivasi 
dan partisipasi siswa dalam aktivitas 
membaca. Program literasi yang 
terintegrasi dengan pembelajaran dan 
melibatkan kolaborasi guru–pustakawan 
juga ditemukan efektif dalam memperkuat 

budaya literasi sekolah (Wasilah et al., 
2025). 

Temuan ketiga menekankan 
pentingnya kompetensi pustakawan dalam 
pengelolaan dan layanan perpustakaan. 
Kholifah dan Saputra (2025) menegaskan 
bahwa kemampuan pustakawan dalam 
memberikan layanan informasi, 
memfasilitasi kegiatan membaca, 
memanfaatkan teknologi digital, serta 
berkolaborasi dengan guru memiliki 
pengaruh langsung terhadap keterlibatan 
siswa dalam kegiatan literasi. Karima (2024) 
menunjukkan bahwa perpustakaan yang 
dikelola oleh pustakawan dengan 
kompetensi teknis dan pedagogis yang baik 
cenderung lebih efektif dalam menciptakan 
lingkungan literasi yang aktif. 

Fokus keempat berkaitan dengan 
dukungan kebijakan dan manajemen 
sekolah, terutama dalam bentuk 
penyediaan anggaran, supervisi, dan 
integrasi perpustakaan dalam kultur 
sekolah. Yitu et al. (2024) dan Imangurho et 
al. (2018) menunjukkan bahwa keberhasilan 
program literasi sekolah sangat dipengaruhi 
oleh komitmen manajerial, penyusunan 
kebijakan internal, serta keberlanjutan 
pendanaan. Rivaidi et al. (2023) juga 
menekankan bahwa perencanaan strategis, 
seperti penyusunan SOP dan target layanan 
perpustakaan, memperkuat peran 
perpustakaan sebagai pusat literasi. 

Dalam konteks RQ1, hasil ini 
menunjukkan bahwa perpustakaan 
memengaruhi minat baca melalui 
kombinasi faktor manajerial yang meliputi 
pengelolaan koleksi, layanan literasi, 
kapasitas pustakawan, dan dukungan 
struktural sekolah. Untuk RQ2, pengaruh 
perpustakaan terhadap minat baca tampak 
melalui mekanisme tidak langsung, yaitu 
penciptaan lingkungan literasi yang 
menarik, pengalaman membaca yang 
memotivasi, serta interaksi positif antara 
siswa dan pustakawan. Sedangkan pada 
RQ3, pola penelitian menunjukkan 
meningkatnya perhatian pada digitalisasi 
perpustakaan, penguatan kapasitas 
pustakawan, serta pembentukan budaya 
literasi yang lebih sistematis. Berbagai 
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kendala seperti keterbatasan anggaran, 
kurangnya pustakawan profesional, dan 
minimnya dukungan kebijakan sekolah 
muncul sebagai faktor penghambat yang 
konsisten. 

Secara keseluruhan, temuan SLR ini 
menegaskan bahwa perpustakaan sekolah 
berperan strategis dalam peningkatan 
minat baca melalui pendekatan manajemen 
yang komprehensif. Perpustakaan yang 
mengintegrasikan aspek sarana, layanan, 
SDM, dan kebijakan secara simultan 
terbukti lebih efektif dalam menciptakan 
lingkungan literasi yang mendorong 
tumbuhnya minat baca siswa secara 
berkelanjutan.  

Temuan SLR ini sejalan dengan literatur 
sebelumnya yang menegaskan bahwa 
pengelolaan perpustakaan sekolah memiliki 
peran strategis dalam meningkatkan 
kemampuan literasi dan minat baca peserta 
didik. Kajian global mengenai literasi 
sekolah umumnya menunjukkan bahwa 
perpustakaan yang terkelola dengan baik 
meliputi koleksi yang memadai, layanan 
literasi yang terstruktur, dan dukungan 
tenaga pustakawan yang kompeten 
berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan keterlibatan siswa dalam 
membaca. Berbagai laporan internasional 
menyatakan bahwa perpustakaan sekolah 
merupakan salah satu elemen kunci dalam 
pengembangan budaya literasi, meskipun 
banyak studi sebelumnya masih membahas 
aspek koleksi, layanan, atau sumber daya 
manusia secara terpisah dan belum 
mengaitkannya secara sistematis dengan 
hasil literasi yang dicapai siswa. 

SLR ini memperkaya literatur dengan 
menyajikan sintesis komprehensif atas 
bukti empiris di Indonesia yang mengkaji 
manajemen perpustakaan dari berbagai 
perspektif. Studi-studi dalam dataset 
menunjukkan bahwa penguatan koleksi 
dan sarana perpustakaan berhubungan 
dengan peningkatan partisipasi siswa dalam 
kegiatan membaca (Desiana et al., 2024; 
Murtianingsih et al., 2022), temuan yang 
konsisten dengan kajian internasional 
mengenai aksesibilitas bahan bacaan 
sebagai prasyarat tumbuhnya minat baca. 

Penelitian yang menyoroti layanan 
perpustakaan dan program literasi seperti 
pembiasaan membaca, reading corner, serta 
layanan peminjaman mengonfirmasi hasil 
penelitian sebelumnya bahwa pengalaman 
membaca yang menyenangkan merupakan 
faktor penting dalam membentuk motivasi 
membaca (Sani & Al Qadri, 2024; 
Nurwatiatun, 2022). 

Selain itu, temuan terkait peran 
pustakawan mendukung literatur global 
yang menekankan pentingnya kapasitas 
SDM dalam layanan perpustakaan. 
Penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi teknis, literasi digital, serta 
kemampuan pedagogis pustakawan 
berkontribusi terhadap meningkatnya 
kualitas interaksi antara siswa dan 
perpustakaan (Kholifah & Saputra, 2025; 
Karima, 2024). Temuan ini konsisten 
dengan studi internasional yang 
menggarisbawahi peran pustakawan 
sebagai fasilitator literasi, bukan hanya 
pengelola koleksi. 

Dukungan kebijakan dan manajemen 
sekolah yang ditemukan sebagai faktor 
penentu keberhasilan program literasi juga 
sejalan dengan literatur sebelumnya yang 
menyoroti perlunya komitmen struktural 
dari institusi pendidikan. Kajian terdahulu 
menunjukkan bahwa keberhasilan 
perpustakaan sekolah sangat dipengaruhi 
oleh perencanaan, pendanaan, monitoring, 
dan integrasi perpustakaan dalam visi 
sekolah (Anafiah, 2021; Haryadi, 2023), 
memperkuat temuan SLR ini bahwa ruang 
lingkup manajemen perpustakaan bersifat 
multidimensional dan memerlukan 
dukungan kelembagaan yang kuat. 

Berbeda dari ulasan naratif terdahulu, 
SLR ini memberikan kontribusi baru 
melalui pendekatan sintesis yang lebih 
sistematis dan berlapis. Selain 
mengidentifikasi pola manajemen 
perpustakaan yang memengaruhi minat 
baca, SLR ini menilai kualitas metodologis 
studi-studi terkait, sehingga memberikan 
gambaran yang lebih transparan mengenai 
kekuatan dan keterbatasan basis bukti yang 
tersedia. Beberapa penelitian yang 
dianalisis masih bersifat deskriptif dengan 
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pelaporan metode yang terbatas, 
menunjukkan bahwa kajian mengenai 
manajemen perpustakaan sekolah di 
Indonesia masih berada pada tahap 
pengembangan dan memerlukan penelitian 
lebih lanjut dengan desain metodologis 
yang lebih kuat. 

Temuan SLR ini memiliki implikasi 
penting baik bagi pengembangan teori 
manajemen perpustakaan sekolah maupun 
bagi praktik penguatan budaya literasi di 
lingkungan pendidikan dasar. Dari 
perspektif teoretis, hasil kajian 
mengonfirmasi bahwa manajemen 
perpustakaan tidak dapat dipahami hanya 
sebagai aktivitas administratif, tetapi 
sebagai sistem yang melibatkan interaksi 
antara komponen struktural, layanan, serta 
SDM. Model konseptual yang dihasilkan 
melalui sintesis ini memperkuat pandangan 
bahwa perpustakaan sekolah harus 
diperlakukan sebagai subsistem dalam 
organisasi sekolah yang lebih luas, di mana 
kualitas koleksi, layanan, kompetensi 
pustakawan, dan kebijakan sekolah 
berkontribusi secara simultan terhadap 
peningkatan minat baca siswa (Fakhlina, 
2022). 

Secara teoretis, penelitian ini juga 
memperluas pemahaman tentang 
hubungan antara manajemen perpustakaan 
dan literasi dengan menunjukkan bahwa 
pengaruh perpustakaan terhadap minat 
baca sebagian besar bersifat tidak langsung. 
Pengaruh tersebut dimediasi oleh kualitas 
pengalaman literasi siswa, termasuk 
ketersediaan sumber bacaan yang menarik, 
intensitas kegiatan literasi, dan kualitas 
interaksi antara siswa dan pustakawan 
(Desiana et al., 2024; Sani & Al Qadri, 2024). 
Temuan ini memberikan dasar konseptual 
bagi model-model literasi sekolah yang 
menempatkan perpustakaan sebagai pusat 
pembelajaran, bukan sekadar fasilitas 
tambahan. 

Dari sisi praktik, SLR ini menegaskan 
perlunya sekolah mengembangkan 
manajemen perpustakaan yang lebih 
profesional dan sistemik. Penguatan koleksi 
dan sarana perpustakaan perlu dilakukan 
melalui perencanaan pengadaan yang 

berkelanjutan, pemutakhiran bahan 
bacaan, dan penyediaan ruang baca yang 
ramah anak (Murtianingsih et al., 2022). 
Implikasi praktis lainnya adalah perlunya 
pengembangan layanan literasi yang kreatif 
dan berbasis kebutuhan siswa, seperti 
reading corner, reading challenge, kegiatan 
membaca terpandu, serta integrasi 
perpustakaan dalam pembelajaran tematik 
(Nurwatiatun, 2022; Wasilah et al., 2025). 

Kompetensi pustakawan muncul 
sebagai variabel kunci yang memerlukan 
perhatian khusus dalam implementasi di 
lapangan. Temuan SLR menunjukkan 
bahwa peningkatan kapasitas pustakawan 
dalam layanan informasi, literasi digital, 
dan fasilitasi kegiatan membaca secara 
langsung mempengaruhi efektivitas 
layanan perpustakaan (Kholifah & Saputra, 
2025; Karima, 2024). Dengan demikian, 
sekolah dan pemerintah daerah perlu 
mengalokasikan program pelatihan dan 
pendampingan berkelanjutan bagi 
pustakawan untuk memastikan mereka 
mampu menjalankan peran sebagai 
fasilitator literasi. 

Dari perspektif kebijakan pendidikan, 
temuan ini memberikan implikasi bahwa 
keberhasilan perpustakaan sekolah sebagai 
pusat literasi tidak hanya ditentukan oleh 
praktik pengelolaan sehari-hari, tetapi juga 
oleh dukungan struktural yang diberikan 
oleh manajemen sekolah. Komitmen kepala 
sekolah dalam menyediakan anggaran, 
merumuskan kebijakan, serta melakukan 
monitoring dan evaluasi berdampak 
signifikan terhadap keberlanjutan program 
literasi (Yitu et al., 2024; Rivaidi et al., 2023). 
Temuan ini menekankan bahwa penguatan 
budaya literasi sekolah tidak dapat berjalan 
optimal jika perpustakaan tidak 
diintegrasikan dalam strategi kelembagaan 
sekolah. 

Secara keseluruhan, SLR ini 
memberikan kontribusi praktis berupa 
rekomendasi komprehensif bagi sekolah 
dalam mengembangkan perpustakaan 
sebagai pusat literasi. Penguatan aspek 
manajemen, layanan, kompetensi 
pustakawan, dan kebijakan sekolah menjadi 
fondasi penting untuk menciptakan 
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lingkungan literasi yang kondusif dan 
berkelanjutan. Di sisi lain, implikasi teoretis 
yang dihasilkan membuka ruang bagi 
penelitian lanjutan untuk membangun 
model manajemen perpustakaan yang lebih 
komprehensif dan berbasis bukti empiris 
dalam konteks pendidikan dasar di 
Indonesia. 

Meskipun SLR ini telah disusun secara 
sistematis dan mengikuti pedoman 
PRISMA, terdapat beberapa keterbatasan 
yang perlu dicermati dalam 
menginterpretasikan hasilnya. 
Keterbatasan pertama berkaitan dengan 
cakupan literatur. Seluruh studi yang 
dianalisis berasal dari konteks Indonesia 
sehingga generalisasi temuan ke konteks 
negara lain harus dilakukan dengan hati-
hati. Meskipun fokus nasional memberikan 
kedalaman analisis terhadap ekosistem 
perpustakaan sekolah di Indonesia, hal ini 
juga membatasi perbandingan lintas negara 
yang mungkin menawarkan variasi dalam 
praktik manajemen perpustakaan maupun 
pendekatan literasi. 

Keterbatasan kedua adalah kualitas 
metodologis artikel yang diinklusi. Sebagian 
besar studi menggunakan desain penelitian 
deskriptif, studi kasus, atau survei 
sederhana dengan pelaporan metode yang 
terbatas. Minimnya penggunaan desain 
penelitian eksperimental, quasi-
eksperimental, atau longitudinal 
membatasi kemampuan SLR ini untuk 
menyimpulkan hubungan kausal antara 
manajemen perpustakaan dan minat baca 
siswa. Beberapa artikel juga tidak 
melaporkan ukuran sampel secara rinci, 
tidak menyediakan informasi validitas dan 
reliabilitas instrumen, serta tidak 
menjelaskan prosedur analisis data secara 
komprehensif, sehingga mempersempit 
ruang interpretasi terhadap kekuatan 
temuan (Diana, 2025; Elita, 2025). 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan 
SLR ini, terdapat beberapa rekomendasi 
yang dapat menjadi arah penelitian 
selanjutnya. Pertama, penelitian 
mendatang perlu menggunakan desain 
metodologis yang lebih kuat, seperti quasi-
eksperimen atau studi multi kasus untuk 

menguji hubungan kausal antara 
manajemen perpustakaan dan minat baca 
siswa, mengingat sebagian besar studi 
sebelumnya masih bersifat deskriptif. 

Kedua, diperlukan standarisasi 
indikator dalam mengukur manajemen 
perpustakaan dan minat baca. Variasi 
definisi dan instrumen dalam studi-studi 
sebelumnya menghambat komparasi 
temuan, sehingga pengembangan kerangka 
pengukuran yang lebih konsisten sangat 
diperlukan. 

Ketiga, penelitian berikutnya perlu 
memperluas fokus pada peran teknologi 
digital, seperti perpustakaan digital, e-book, 
dan sistem informasi perpustakaan, 
mengingat temuan menunjukkan bahwa 
digitalisasi berpotensi mendukung akses 
dan minat baca siswa. 

 
D. KESIMPULAN 

Hasil Systematic Literature Review ini 
menunjukkan bahwa manajemen 
perpustakaan sekolah memiliki kontribusi 
yang signifikan dalam mendukung 
peningkatan minat baca siswa sekolah 
dasar. Temuan-temuan dari berbagai studi 
memperlihatkan bahwa perpustakaan 
sekolah yang dikelola secara terencana, 
didukung oleh koleksi yang relevan, 
layanan literasi yang variatif, kompetensi 
pustakawan yang memadai, serta kebijakan 
sekolah yang mendukung, mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan mendorong terbentuknya 
budaya literasi. 

Berbagai praktik manajemen yang 
efektif mulai dari pengembangan koleksi, 
penyediaan ruang baca yang nyaman, 
pembiasaan kegiatan literasi, fasilitasi 
layanan oleh pustakawan, hingga 
pemanfaatan teknologi digital 
berkontribusi pada terciptanya pengalaman 
literasi yang positif bagi siswa. Pengalaman-
pengalaman ini tidak hanya menumbuhkan 
minat baca, tetapi juga membangun 
kebiasaan membaca yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, kajian ini juga menyoroti 
bahwa efektivitas perpustakaan sering kali 
dipengaruhi oleh faktor kontekstual, seperti 
ketersediaan anggaran, dukungan kepala 
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sekolah, kapasitas guru dan pustakawan, 
serta kondisi sarana prasarana. Tantangan-
tantangan tersebut menunjukkan perlunya 
pendekatan manajemen yang lebih 
sistemik, kolaboratif, dan berorientasi pada 
penguatan ekosistem literasi secara 
menyeluruh. 

Secara umum, SLR ini menegaskan 
bahwa perpustakaan sekolah bukan sekadar 
fasilitas tambahan, tetapi merupakan 
komponen strategis dalam pendidikan 
literasi. Penguatan manajemen 
perpustakaan dapat menjadi salah satu 
strategi kunci dalam peningkatan kualitas 
belajar siswa dan pembentukan budaya 
literasi di sekolah dasar. Temuan ini 
memberikan dasar empiris bagi sekolah, 
pemerintah, dan pemangku kepentingan 
untuk merancang kebijakan dan program 
literasi yang lebih terarah, adaptif, dan 
berkelanjutan. 
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